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HUBUNGAN EFIKASI DIRI DAN DUKUNGAN SOSIAL KELUARGA 

TERHADAP PENGAMBILAN KEPUTUSAN KARIR 

REMAJA ETNIS MINANG 

Abstrak 

 

Pengambilan keputusan karir merupakan suatu tahapan penting bagi remaja. 

Pengambilan keputusan karir ini salah satunya diwujudkan melalui pemilihan 

jurusan. Faktor penting yang mempengaruhi kemantapan pengambilan 

keputusan karir yaitu efikasi diri dan dukungan sosial keluarga. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan efikasi diri dan dukungan sosial keluarga 

terhadap pengambilan keputusan karir remaja etnis Minang. Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII SMA N 2 Sijunjung yang 

berjumlah 203 orang. Sampel yang digunakan untuk penelitian ini  berjumlah 

135 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random  

sampling. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif 

dengan alat ukur berupa skala Pengambilan Keputusan Karir, skala Efikasi Diri, 

dan skala Dukungan Sosial Keluarga. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Berdasarkan hasil 

analisis data diperoleh nilai korelasi (r) sebesar 0,598 dan signifikansi (p) 

sebesar 0,000 (p ≤ 0,01), artinya ada hubungan yang sangat signifikan antara 

efikasi diri dan dukungan sosial keluarga terhadap pengambilan keputusan karir 

remaja etnis Minang. Hasil lainnya adalah ada hubungan positif yang signifikan 

antara efikasi diri terhadap pengambilan keputusan karir remaja etnis Minang 

dengan hasil korelasi rx1y sebesar 0,592 dengan signifikansi (p) sebesar 0,000 

(p ≤ 0,01). Selain itu ada hubungan positif yang sangat signifikan antara 

dukungan sosial keluarga terhadap pengambilan keputusan karir remaja etnis 

Minang dengan hasil korelasi rx2y sebesar 0,392 dengan signifikansi (p) 

sebesar 0,000 (p ≤ 0,01). Sumbangan efektif (SE) efikasi diri dan dukungan 

sosial keluarga terhadap pengambilan keputusan karir remaja etnis Minang 

sebesar 35,7% dan masih terdapat 64,3% faktor lain yang mempengaruhi 

pengambilan keputusan karir. 

Kata kunci : pengambilan keputusan karir, efikasi diri, dukungan sosial keluarga 

Abstract 

Career decision making was an important step for adolescent. Career decision 

making is one of them realized through the selection of majors. Important factors 

affecting career decision making are self efficacy and family social support. This 

study aims to examine the relationship between self efficacy and family social 

support to career decision making in minang adolescent. Participants in this study 

were students of level XII SMA N 2 Sijunjung which is 135 students. Sampling 

was done by cluster random sampling technique. The method used in this research 

is quantitative with career decision scale, self-efficacy scale, and family social 

support scale. Data analysis technique used in this research is multiple linear 

regression analysis. Based on the results of data analysis, the correlation (r) of 



2 
 

 

0.598 and significance (p) is 0.000 (p ≤ 0,01), meaning that there is a very 

significant relationship between self-efficacy and social support of family to 

career decision-making in Minang adolescent. Data analysis also showed that 

there is a significant positive correlation between self-efficacy and career decision 

making in Minang adolescent with rx1y correlation of 0,592 with significance (p) 

0.000 (p ≤ 0,01). Moreover, there is a very significant positive relationship 

between the social support of the family and career decision making in Minang 

adolescent with rx2y correlation of 0.392 with significance (p) of 0.000 (p ≤ 0.01). 

Effective contribution (SE) of self-efficacy and social support of family to career 

decision making in Minang adolescent equal to 35,7% and there are still 64,3% 

other factors that influence career decision making.  

Keywords: career decision making, self-efficacy, family social support. 

 

1. PENDAHULUAN 

Di Indonesia, permasalahan yang seringkali terjadi pada remaja di jenjang 

SMA/MA/SMK adalah  siswa kesulitan dalam membuat keputusan karir. Masalah  

karir  yang  dirasakan  siswa  SMA saat ini antara lain siswa tidak memiliki 

informasi tentang dunia kerja yang cukup, siswa tidak memahami cara memilih 

program studi yang sesuai dengan minat,  siswa  masih  kebingungan  untuk  

memiliki sebuah pekerjaan,  siswa merasa cemas untuk mendapatkan pekerjaan 

setelah tamat sekolah, siswa  masih  kurang mampu  memilih  pekerjaan  yang  

sesuai  dengan  kemampuan  dan  minat, siswa belum memiliki pilihan perguruan 

tinggi atau  lanjutan pendidikan tertentu setelah lulus SMA, serta  siswa belum 

mengerti tentang prospek pekerjaan untuk masa depan karirnya (Supriatna, 2009). 

Berdasarkan hasil pengambilan data awal yang dilakukan oleh Rahmi dan 

Puspsari (2017) kepada 18 siswa salah satu SMA, SMK dan MA di Kota Padang, 

baik laki-laki maupun perempuan, diperoleh hasil bahwa 83.33% siswa masih 

ragu dengan pilihan karirnya dan belum membuat keputusan mengenai pilihan 

karir yang akan dijalani. Dari berbagai hasil temuan tersebut dapat diketahui 

adanya permasalahan ketidakyakinan siswa dalam  memilih  program studi di 

perguruan tinggi. Dari data diatas di duga efikasi diri dapat mempengaruhi 

kemantapan siswa dalam mengambil sebuah keputusan karir. 

Selain efikasi diri, dukungan sosial keluarga terutama dari orang tua juga 

sangat di butuhkan oleh remaja terkait dengan masalah penjurusan atau dalam 
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mengambil keputusan karir lainnya. Orang tua berperan penting dalam memilih 

jurusan yang harus di ambil oleh anaknya, supaya kelak anaknya tidak bingung 

dengan jurusan yang di pilih.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK dan observasi yang telah 

dilakukan oleh Widyastuti dan Pratiwi (2013) di SMAN 22 Surabaya, terdapat 

38% siswa yang merasa kebingungan dalam pengambilan keputusan tentang 

memilih jurusan. Kebingungan dalam mengambil keputusan ini ditunjukkan 

dengan ketidakmantapan siswa dalam memilih jurusannya. Banyak siswa yang 

merasa bingung dan datang ke ruang BK untuk konsultasi masalah penjurusan 

atau dalam mengambil keputusan karirnya. Hal ini disebabkan banyak faktor, ada 

yang karena dukungan orang tua yang terkadang memaksakan atau tidak sejalan 

dengan minat atau keinginan sang anak. 

Pengambilan keputusan dalam masyarakat Minang tidak terlepas dari 

model kepimpinan yang dianutnya. Model kepemimpinan itu dilandasi nilai-nilai 

adat dan agama yang menyatu seperti tercermin dalam pepatah “adaik basandi 

syarak, syarak basandi kitabullah”, artinya adat yang didasarkan/ditopang oleh 

syariat agama Islam yang syariat tersebut berdasarkan pula pada Al-quran dan 

Hadist (Rasid, 2018).  

Di Minang menganut sistem kekerabatan matrilineal. Di dalam sistem 

kekerabatan matrilineal terdapat harta pusaka tinggi yaitu harta milik keluarga 

yang diperoleh turun temurun melalui garis ibu. Harta ini tidak boleh di perjual 

belikan, sangat terkecuali karena ada empat hal. Satu diantaranya “mambangkik 

batang tarandam” (membongkar kayu yang terendam), maksudnya hanya bisa 

jika biaya pesta tak ada untuk pengangkatan penghulu (datuk) atau biaya sekolah 

anggota kaum ke tingkat lebih tinggi (Toputiri, 2011). 

Semangat menuntut ilmu di luar ranah Minang terus berlanjut hingga 

sekarang. Berdasarkan penelitian Elizabeth E. Graves (Muarif,2009) salah satu 

sebab orang Minang maju karena faktor pendidikan. Orang Minang telah 

memanfaatkan dengan baik sistem pendidikan Barat yang diperkenalkan oleh 

colonial Belanda. Menurut Gamawan Fauzi (Muarif,2009) sebenarnya 
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Minangkabau sudah memiliki sistem pendidikan Islam, yaitu surau maka tidaklah 

mengherankan jika perantau Minang adalah kaum cadiak-pandai, karena mampu 

memadukan antara sistem pendidikan Islam dan Barat. 

Pengambilan keputusan karir yaitu sebuah proses yang digunakan untuk  

menentukan  beberapa pilihan  dari  berbagai  macam pilihan  yang berhubungan 

dengan  pendidikan  dari sekolah ke  perguruan  tinggi  yang  mengarah  pada 

pekerjaan/jabatan (Basori, 2004). Dalam memutuskan pilihan, terdapat beberapa 

aspek yang mempengaruhi remaja dalam mengambil keputusan karir. Aspek-

aspek pengambilan keputusan studi lanjut menurut Hasan (2002) antara lain: 

memahami potensi diri, memahami lingkungan, menemukan halangan-halangan 

dalam mengambil keputusan studi lanjut, dan memutuskan pilihan berdasarkan 

alternatif-alternatif yang ada. Menurut Sharf  (Setiobudi, 2016) mengemukakan  

tentang  aspek-aspek  pengambilan  keputusan  karir  adalah pengetahuan, sikap 

terhadap karir, dan keterampilan pengambilan keputusan karir. 

Menurut Widyastuti & Pratiwi (2013), pengambilan keputusan karir 

dipengaruhi oleh faktor  internal yaitu minat, kesadaran diri, serta efikasi diri. 

Kemudian ada faktor eksternal seperti peran orang  tua, faktor sosial ekonomi 

keluarga, dan teman sebaya. Menurut  Noorderhaven  (Peilouw & Nursalim, 

2013),  faktor-faktor internal yang mempengaruhi  pengambilan keputusan  antara  

lain  adalah  kepribadian, intuisi, kematangan  emosi, dan  umur.  Bandura  dan  

Jourden  (Peilouw & Nursalim, 2013)  berpendapat  bahwa  pengambilan  

keputusan dapat  dipermudah  atau  dihambat  oleh  adanya  efikasi diri. 

Menurut Bandura (Lumpkin, dkk, 2017) efikasi diri yaitu kepercayaan 

pada kemampuan seseorang untuk berhasil melakukan perilaku tugas yang dipilih 

perilaku pengambilan keputusan dan motivasi. Aspek-aspek efikasi diri menurut 

Bandura (Permana,dkk, 2016) antara lain: tingkat kesulitan tugas (Magnitude), 

Luas bidang tugas (Generality), dan Tingkat kemantapan, keyakinan, kekuatan 

(Strength). Faktor yang mempengaruhi efikasi diri menurut Bandura (Wiederkehr, 

dkk, 2015) adalah pengalaman menguasai sesuatu, modelling social, persuasi 

sosial, dan kondisi fisik dan emosional. 
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Faktor lain yang mempengaruhi pengambilan keputusan karir selain 

efikasi diri yaitu dukungan soial keluarga. dukungan sosial keluarga adalah 

kenyamanan fisik dan psikologis, perhatian, serta bantuan yang diterima oleh 

individu dari keluarganya seperti ayah, ibu, ataupun saudara kandung individu 

tersebut (Sancahya, 2014). Menurut Sarafino dan Smith (2011) aspek-aspek 

dukungan sosial antara lain: dukungan emosional, dukungan penghargaan, 

dukungan instrumental, dan dukungan informasional. Faktor yang mempengaruhi 

dukungan sosial keluarga menuru Coheen dan Syme (Ushfuriyah, 2015) berupa: 

pemberian dukungan sosial, jenis dukungan, penerimaan dukungan, permasalahan 

yang dihadapi, waktu pemberian dukungan, dan lamanya pemberian dukungan. 

Berdasarkan beberapa penjelasan dan persoalan yang telah peneliti 

paparkan, maka akan muncul pertanyaan apakah ada hubungan antara efikasi diri 

dan dukungan sosial keluarga terhadap pengambilan keputusan karir remaja etnis 

Minang? Untuk mendapat jawaban yang tepat dan ilmiah maka peneliti akan 

melakukan suatu penelitian yang berjudul “Hubungan Efikasi Diri dan Dukungan 

Sosial Keluarga terhadap Pengambilan Keputusan Karir Remaja Etnis Minang”. 

Hipotesis mayor pada penelitian ini adalah ada hubungan efikasi diri dan 

dukungan sosial keluarga terhadap pengambilan keputusan karir remaja etnis 

minang. Hipotesis Minor pada penelitian ini adalah ada hubungan efikasi diri 

terhadap pengambilan keputusan karir remaja etnis minang, dan ada hubungan 

positif antara hubungan dukungan sosial keluarga terhadap pengambilan 

keputusan karir remaja etnis minang. 

2. METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas XII SMA N 2 Sijunjung yang berjumlah 135 

subjek. Peneliti mengambil sampel berdasarkan tabel penentuan jumlah sampel 

Isaac dan Michael (Sugiyono, 2015) dengan taraf kesalahan 5% sehingga sampel 

yang digunakan untuk penelitian ini sebanyak 135 subjek. Teknik yang digunakan 

dalam pengambilan sampel di penelitian ini yaitu menggunakan teknik cluster 

random  sampling. Cluster sampling adalah teknik memilih sebuah sampel dari 
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kelompok-kelompok unit yang kecil. Sesuai dengan namanya, penarikan sampel 

ini didasarkan pada gugus atau cluster, sehingga pengambilan sampel dalam 

penelitian ini berdasarkan golongan kelas IPA dan IPS. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan skala pengambilan keputusan karir, skala efikasi 

diri, dan dukungan sosial keluarga. 

Skala Pengambilan Keputusan Karir memiliki validitas sebesar 0,8 dan 

koefisien reliabilitas sebesar 0.839. Skala Efikasi Diri memiliki validitas sebesar 

0,8 dan koefisien reliabilitasnya sebesar 0.858. Skala Dukungan Sosial Keluarga 

memiliki validita sebesar 0,6 dan koefisien reliabilitasnya sebesar 0.928. Uji 

asumsi menggunakan uji normalitas dan uji linieritas, sedangkan metode analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji normalitas sebaran dari variabel Pengambilan Keputusan Karir memiliki 

nilai Kolmogorov-Smirnov Z=1.061; sig. p= 0.210 (p>0.05), variabel Efikasi Diri 

memiliki nilai Kolmogrov-Smirnov Z=1.498; sig. p= 0.023 (p<0.05), dan variabel 

Dukungan Sosial Keluarga memiliki nilai Kolmogrov-Smirnov Z=1.060; sig. p= 

0.212 (p>0.05), artinya data-data variabel diatas memiliki sebaran data normal 

atau dapat mewakili subjek dalam populasi tersebut. 

Hasil uji linearitas untuk hubungan antara Pengambilan Keputusan Karir 

dan Efikasi Diri didapatkan nilai Fhitung = 0.814 dan p = 0.743 (p ≥ 0.05). 

Kemudian, hasil uji linearitas untuk hubungan Pengambilan Keputusan Karir dan 

Dukungan Sosial Keluarga didapatkan nilai Fhitung = 0.810 dan p = 0.771 (p ≥ 

0.05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel bebas (Efikasi Diri dan 

Dukungan Sosial Keluarga) dengan variabel tergantung (Pengambilan Keputusan 

Karir) memiliki korelasi yang linear. 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan teknik analisis regresi berganda 

diperoleh nilai korelasi (r) sebesar 0.598 dengan p = 0.00 (p≤0.01). Artinya, ada 

hubungan yang sangat signifikan antara efikasi diri dan dukungan sosial keluarga 

dengan pengambilan keputusan karir, dengan demikian hipotesis mayor yang 

penulis ajukan diterima. 
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Hal tersebut sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Widyastuti 

dan Pratiwi (2013) yaitu pengambilan keputusan karir dipengaruhi oleh faktor  

internal yaitu minat, kesadaran diri, serta efikasi diri. Kemudian ada faktor 

eksternal seperti peran orang  tua, faktor sosial ekonomi keluarga, dan teman 

sebaya.  

Penelitian ini juga membuktikan ada hubungan positif yang sangat 

signifikan antara efikasi diri dengan pengambilan keputusan karir remaja etnis 

Minang. Hal ini ditunjukkan dari hasil korelasi rx1y sebesar 0.592 dengan 

signifikansi (p) sebesar 0.00 (p≤ 0.01), artinya ada hubungan positif yang sangat 

signifikan antara efikasi diri dengan pengambilan keputusan karir, sehingga 

semakin tinggi efikasi diri maka semakin tinggi pula pengambilan keputusan karir 

remaja etnis Minang, sebaliknya semakin rendah efikasi diri maka semakin 

rendah pula pengambilan keputusan karir remaja etnis Minang. 

Efikasi diri merupakan salah satu faktor internal yang mempengaruhi 

pengambilan keputusan karir. Efikasi diri yang baik akan membantu indvidu 

untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. Oleh sebab itu, efikasi diri dapat 

menentukan kerberhasilan seseorang untuk mencapai tujuan yang diharapkan 

meskipun ada hambatan. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh 

Bandura (Lestari,2013) yaitu efikasi diri berkaitan dengan kemantapan atau 

tingkat  kekuatan  seseorang terhadap keyakinannya. Hal ini dapat ditunjukkan 

dari aitem nomor 26 yakni “saya yakin dapat mengerjakan beberapa tugas secara 

maksimal dalam waktu hampir bersamaan”. 

Hasil penelitian ini juga membuktikan ada hubungan positif antara 

dukungan sosial keluarga dengan pengambilan keputusan karir remaja etnis 

Minang. Hal ini ditunjukkan dari hasil korelasi rx2y sebesar 0.392 dengan 

signifikansi (p) sebesar 0.00 (p≤ 0.01), artinya ada hubungan positif yang sangat 

signifikan antara dukungan sosial keluarga dengan pengambilan keputusan karir 

remaja etnis Minang, sehingga semakin tinggi dukungan sosial keluarga yang 

dimiliki seseorang maka semakin tinggi pula pengambilan keputusan karir remaja 
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etnis Minang, sebaliknya semakin rendah dukungan sosial keluarga yang dimiliki 

maka semakin rendah pula pengambilan keputusan karir remaja etnis Minang. 

Dukungan sosial keluarga merupakan salah satu faktor eksternal yang 

mempengaruhi pengambilan keputusan karir. Menurut Sancahya (2014) dukungan 

sosial keluarga adalah kenyamanan fisik dan psikologis, perhatian, serta bantuan 

yang diterima oleh individu dari keluarganya seperti ayah, ibu, ataupun saudara 

kandung individu tersebut. Hal ini juga didukung oleh Taylor (Ediati, 2016) yang 

mengatakan bahwa individu yang memiliki dukungan sosial keluarga yang tinggi 

mempunyai tingkat stres yang rendah, lebih berhasil mengatasi dan mengalami 

hal-hal positif dalam hidup dengan lebih positif. Kemudian hal ini dapat 

ditunjukkan dari aitem nomor 26 yakni “orang tua saya memberikan komentar 

yang positif mengenai pilihan karir yang saya inginkan di perguruan tinggi”. 

Selain itu, didukung juga dari pendapat Tanjuang (2011), keluarga juga 

ikut serta dalam mengambil keputusan. Di Minang proses pengambilan keputusan 

dipimpin oleh anggota keluarga seperti kerabat yang laki-laki (mamak, mamak 

rumah tertua (tungganai), dan penghulu), kemudian anggota kerabat yang 

perempuan (bundo kanduang) juga dimintai pendapatnya dalam pertemuan-

pertemuan tahap awal di lingkaran saparuik (seperut).  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dapat 

diketahui bahwa pengambilan keputusan karir remaja etnis Minang tergolong 

tinggi. Pengambilan keputusan karir mempunyai rerata empirik sebesar 80,42 dan 

rerata hipotetik sebesar 65. Kemudian untuk efikasi diri pada remaja etnis Minang 

juga tergolong tinggi dengan rerata empirik sebesar 85,28 dan rerata hipotetik 

sebesar 70. Selanjutnya untuk dukungan sosial yang diberikan oleh keluarga 

kepada remaja etnis Minang tergolong tinggi, hal ini dapat dilihat dari rerata 

empirik sebesar 106,96 dan rerata hipotetik sebesar 80. 

Sumbangan efektif yang diberikan oleh efikasi diri dan dukungan sosial 

keluarga yaitu sebesar 35,7% yang artinya masih terdapat 64,3% faktor lain yang 

mempengaruhi pengambilan keputusan karir. Hal ini didukung dari pendapat 

Krumboltz (Aminnurrohim, Saraswati, & Kurniawan, 2014) faktor yang 
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mempengaruhi pengambilan keputusan karir diantaranya ada faktor belajar dan 

keterampilan menghadapi suatu masalah. Kemudian menurut Noorderhaven  

(Peilouw & Nursalim, 2013),  faktor-faktor yang mempengaruhi  pengambilan 

keputusan  antara  lain  adalah intuisi, kematangan  emosi, dan  umur.   

4. PENUTUP 

Dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada hasil dan 

pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa ada hubungan yang sangat 

signifikan antara efikasi diri dan dukungan sosial keluarga dengan pengambilan 

keputusan karir; ada hubungan positif yang sangat signifikan antara efikasi diri 

dengan pengambilan keputusan karir, semakin tinggi efikasi diri maka maka 

pengambilan keputusan karir akan semakin tinggi; ada hubungan positif yang 

sangat signifikan antara dukungan sosial keluarga dengan pengambilan keputusan 

karir, semakin tinggi dukungan sosial keluarga maka pengambilan keputusan karir 

akan semakin tinggi; dan sumbangan efektif efikasi diri dan dukungan sosial 

keluarga terhadap pengambilan keputusan karir sebesar 35,7% yang artinya masih 

terdapat 64,3% faktor lain yang mempengaruhi pengambilan keputusan karir. 

Hasil penelitian ini masih memiliki kelemahan yaitu pada saat penelitian 

berlangsung bertepatan dengan persiapan UNBK siswa kela XII yang jadwal mata 

pelajarannya belum dipersiapkan secara matang oleh pihak sekolah sehingga 

banyak siswa yang bolos ke sekolah. Awalnya, sampel yang digunakan oleh 

peneliti yaitu sebanyak lima kelas, karena banyaknya siswa yang tidak hadir yaitu 

sekitar 35 orang maka peneliti meminta satu kelas lagi untuk dijadikan sampel. 
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